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! n, and Phological unj
Nglanggran Andesit Mass movement. Thi nits have been controlled by i i
Sandstone and e Breccia, Sambipit, is area is devided in four i .
Middle Mio nd Oyo Limestone. Depo ipitu Tuffaceous Sandstone Ursmmlog'cal W
cone, i ) sitional . Sambipitu Cal
' ne, ated b : process was happe i e
clastic deposition, followed byy sstjl-)ma"ne fan turbidity Curriitne: St 1 vt bt
edifiant clastic dapostion and.th t Ifltrst, it was volcanic
e latest was calcareous

happened after deposition
been indic i of Oyo Limest i i
monmormoé:i(:: t;»éa'.(sl' Nga‘\lang fault. Th(;n?;pioz?bclly at Mlddle 'Pliestocene, in which has
neoformation processen;sgltg) which was formed ?;’ mézg:zldilirt‘iosan:bipit? ation and
neoformation pr . apacity of Catlon Exetran ' n trans ormat_ion and
by Ta;argle:;zptmorlllonitg and ST-25 g?s ('C‘Fg.)er S:wr:cfleNSaT-O??Ol(s) g
il e o Sampl;ngTPgwgr in sample ST-09 is 0.4375 % KZCrZO /100 g:z:\
on the value of CEC. Bleachin- 5is 0.4687 % K,Cr,0,/100 gram montmorzillt;nite. Bgased
- ontmorilorfieruhich s heen fg Povyer, X-Ba.y Defraction and Major Oxide analysis
i ekich i wOmiAR r Ol.Jnd. in Sambipitu Formation can be used for purifier aln;
P to Bimoli Oil Standart in cleanness aspect. The experiment pwas

done in the Laboratory Scale.

Keywords: Volcanic clastic, montmorillonite and bleaching power

PENGANTAR

Latar Belakang
yusun Stratigrafi Zona Pegunungan

Formasi Sambipitu yang merupakan salah satu pen
Selatan Bagian Barat diendapkan oleh sistem arus turbid. Bagian bawah tersusun oleh
batupasir kasar dan halus yang setempat-setempat diselingi serpih dan batulanau,
merupakan fasies proximal turbidites, sedangkan ke arah atas batupasir Formasi Sambipitu
pung/serpih. Bagian atas ini bersifat karbonatan,

fasies inilah yang

bergradasi menjadi batulanau dan batulem
merupakan fasies distal turbidites (Datun, 1977). Adanya perbedaan
bagaimana sejarah sedimentasi Formasi Sambipitu dan implikasinya

mendorong untuk diteliti
terhadap jenis lempung sebagai bahan baku industri.

gai salah satu bah
k kelapa sawit

amat dibutuhkan pada industri penjernihan
uhala dan Arifin, 1997).

an galian,
dradjat vide S

Mineral lempung seba
(Arifin dan Su

minyak kelapa dan minya

an Teknik Geologi STTNAS, Yogyaka.rta _ '
; Teknik Geologi, Fakultas Teknik, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

) Staf Pengajar Juru
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mbipit ! e i fosil bento
e mer;entu::lz;r; Ugurb:girgast:a?ah Eormasi Samblpltu, dtltggfl‘:r';a” S Yang
Tengah (N7 - LD | dan lau .
mengunjukkan percampuran antara endapan laut dan k
i i kuran lebih kecil dar
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tir diartikan S g " ineral lempung adalah miners

an mineralogi,

engertian ukuran bu
utama dari alumini

Wentworth). Dalam pengerti
posisi silikat terhidrat ter

Lempung dalam p
um dan magnesium.

1/256 mm (skala

yang mempunyai kom
dalam lingkungan

ses Yyang RNEE
distribusi litologi  yang dihasilkannya,
ktur sedimen sangat

ogi dan stru
pengendapan batuan sedimen.

a proses-pro terjadi
macam dan
bahwa Ciri fisik litol
gkungan

(1975) berpendapat bahw
n mengontrol tipe,
skan
k menentukan lin

Weimer
pengendapan aka
sedangkan Selley (1978) menega

baik dipakai sebagai indikator untu
n pada lingkungan laut dapat dibagi

Klasik (CT), Fasies Batupasir Masif
Fasies Batulempung kerikilan,
bedakan fasies konglomerat

stik yang diendapka
tu: Fasies Turbidit

Menurut Walker (1992), batuan kla
Konglomerat dan

menjadi lima unit fasies utama, yai
Kerikilan (PB), Fasies

(MS), Fasies Batupasir

Aliran butir, Pelongsoran, Gelinciran. Walker (1978), mem

menjadi dua, yaitu Fasies Konglomerat yang didukung oleh fragmen (Fasies CGL) dan Fasies
s SL dan DF)

konglomerat yang didukung matriks (Fasie
n mencerminkan kondisi lingkungan dimana

an dan assosiasi mineral lempungnya yang

kungan pengendapan. Lingkungan laut
dalamnya (Grim,

Suatu seri fasies pengendapan pada dasarnya aka
sedimen tersebut diendapkan, sehingga kelimpah

terkandung dalam sedimen tersebut sesuai dengan ling
bersifat alkalin, non erosional dan airnya mengandung kalsium yang larut di

1953).
HIPOTESIS

ormasi Sambipitu dominan dikontrol pola sedimentasi regresi.
ambipitu diduga merupakan lempung montmorillonit dari
yang dapat digunakan sebagai penjernih

Sedimentasi F
2. Mineral lempung pada Formasi S
kelompok dioktohedral (Mg, Ca-bentonit),

minyak kelapa sawit.
CARA PENELITIAN

-—

dilakukan dengan tahapan pekerjaan seperti studi pustak
laboratorium. Penelitian lapangan berupa penguku[r)an 'ala’
batuan yang mewakili Formasi Sambipitu dimak ol
an urutan dan variasi litologi sepanjang jalufuszan

yang

Pelaksanaan penelitian ini
penelitian lapangan dan penelitian
stratigrafi terukur pada singkapan
untuk untuk mendapatkan gambar
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sar klasi
ntifikasi mineral

ditentukan nama batuan atas da e
lisa oksida mayor dan i

sehingga dapat
g dilakukan ana

mikroskopiknya,
da batulempun

batuan sedimen- Pa '

lempungnya dengan menggunakan X-Ray defraction.

. . oratorium  untuk

Dari data lapangan yang ada kemudian digabung dengan da;f’ altat()iibaca 5adé profi

menafsirkan lingkungan pengendapan dan proses sedlmgntam yand apsebagai Lnfian baku

tegak, kemudian menentukan implikasinya terhadap mineral lempund

industri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Geomorfologi

Geomorfologi daerah penelitian dapat dikelompokkan mgnjadi dua satuan, yaitu: e

1. Satuan perbukitan - bergelombangd kuat denudasuonal, satuan Ini menempat! agian
utara, di daerah Walikukun dan G. Magir, seluas = 30%' . ,

2. Satuan perbukitan - bergelombang lemah denudaSIonal. perada di bagian selatan,
meliputi daerah Karang, Pagutan, Kambilwedus: Ngalang. Dowo dan Kenteng. Luas
satuan ini 70% dari luas daerah penelitian:

Stratigrafi

Dibagi menjadi 4 satuan batuan, dari yang tua ke yang muda adalah: .

desit Nglanggran, dicirikan oleh fragmen batuan beku andesit berukuran
menempati * 20% dari

ah penelitian,
G. Magir dan

sme pengendapan aliran
kan model endapan kipas
h bagian atas sampai
kan sedimen (feeder

1. Satuan breksi an
n. Tebal

kerikil-bongkah, penyeb

luas keseluruhan, berada di

satuan adalah 350 meter.

Satuan breksi andesit Nglanggran diendapkan oleh mekani

rombakan dan arus keruh berkonsentrasi tinggi, maka berdasar
kan di daera

pbawah laut menurut Walker (1978), satuan ini diendap
bawah laut, terutama pada saluran pemasu

tengah suatu kipas

channel). Umur satuan breksi andesit Nglanggran ini adalah Miosen Awal (N5 - N7).

2. Satuan batupasir tufan Sambipitu, menempati £ 30% luas daerah penelitian, berada di
bagian tengah meliputi daerah Ngunut, Gayam, Kambilwedus sampai di daerah Pagutan
dan Dowo. Ketebalan satuan 388 meter, tersusun oleh perulangan gradasi batupasir

tufan, batulempung. batulanau dan breksi.
Satuan batupasir tufan Sambipitu menjari di bagian bawah den

Nglanggran, perumur Miosen Awal - Miosen Tengah (N7 -

Bathyal Atas, kedalaman 600 - 1500 feet.
dari luas daerah penelitian,

3. Satuan batupasir karbonatan Sambipituy, penyebaran 10%
tebal satuan 177, ulangan batupasir karbonatan, batugamping

5 meter. Tersusun oleh per
pasiran, batul g, breksi andesit. Struktur sedimen yang

anau karbonatan, batugampin
berkembang berupa silang siur skala besar, laminasi sejajar dan perlapisan bersusun
pada bagian atas )

dijumpai batupasir karbonatan ang memiliki .
berupa batugamping pasiran. yang memiliki_ fragmen koral, sisipan
Umur satuan batupasir karbonatan Sambipitu adalah Awal Mi
diendapkan di Bathyal Atas dengan kedalaman berkisar ant:rzenGC.)rgn?aqs((r)\log) e
Hubungan stratigrafi satuan batupasir karbonatan Sambipitu dengan s fee1r.
tufan Sambipitu adalah selaras. atuan batupasir
4. Satuan batugamping Oyo, terdiri atas kalsilutit, kalkarenit, kalsirudit, kalk :
Penyebaran satuan terdapat di bagian selatan daerah penelitian me'm a' arenit tufan.
timur, menempati * 40% luas keseluruhan, berada di daerah Ngalangn]a:(neg tbarat ke
‘ . Kenteng dan

Karangpelem.

aran di bagian utara daer
daerah Walikukun,

gan satuan breksi andesit
N8) dan di endapkan di
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. u un
onatan gami o SUatigrafi satyg
n

. ambini
gtruktur Geologi IPItU yang beragy
|

logi yang ada di
gtruktul geo g ada di dae
glire” Kali Ngalang, sehingga sesz:rah-p.
mendukung sesar Kall Ngalang ini adalah;
1. Di_j_umpa!nya bidang sesar (N43°E/78$)
3 chliumpall?yla kekar-kekar di sepanjang lfalda dasar Kal;
anya kelurusan ali ) ali N
1 ﬁdanzlla pergeseramlran Kali Ngalang dari dagalang,
4. : penyebaran satya erah Walikukun
Wwalikukun dan pergeseran penyeba N breksi andesit dq - Karanganyar
n .

u ran sat
Karangmunggur. Kedua pergeseran satuan batupasir g uan batupasir di daeran

pergeser ke selatan : tersebut . an baty N
g dan di sebelah timur pig menunjukkan bahwagac:ri\p;n% di daerah
ebelah barat

an
— ersebut i atas < 9 sesar bergeser ke utara.
geser sinistral. Sesar Kali Ngalanap‘at. ditafsirkan bahwa se :
batugamping yang beruritir Mioseg _:_f:nmimotong satuan yasnag; :jaall'| Ngalang adalah sesar
3 o Ing mud i
Kali Ngalang terbentuk setelah Mi gah, dengan demikia - 8. yaitu satu
, osen Tengah n dapat ditafsirkan b o
: ahwa sesar

Ngalang.

Jenis lempung

Untuk mengetahui jenis lempun
g yang ada di F : .
k dela i : . ormasi Sa itu di
ssf.rbzg\gya & 1:;3)ar\s$o;\';oh,s¥agg dgrl bagian bawah sampai bg:;?::t:tad"amkan analisa kimia
' ' , ST 22 dan ST 25. Hasi s nomer ST 04, ST 05
menggunakan metod i si ) . Hasil analisa mi ' :
e?tgi o ia tabel Il ;def'aks' sinar X, seperti pada tabel lll-1, hasil inetal lsmpung dengen
seperti p el 1ll-2, sedangkan hasil analisa oksida mayor s'eperti paZ's:\ l;/each/ng power
a tabel 111-3.

Pembahasan

Secara rinci perkembangan lingkungan pengend ; . :
Sambipitu di jalur pengukuran stratigrafi gi Kgli N;;z:gd:é\a‘r:siaerg:g;? bseiﬂ(ml?mas‘ Formas
. Pada Kala Miosen Awal (N7 - N8) daerah penelitian berupa cekungan l:':p.as bawah laut
bagian tengah yaitu pada Smooth Portion of Suprafan Lobe dan berada di sekitar sistz\:n
gunungapi. Mekanisme sedimentasi di lingkungan pengendapan tersebut dipengaruhi
oleh aliran rombakan, arus turbid konsentrasi tinggi dan arus turbid konsentrasi rendah.

(Unit Pengendapan 1).

Tabel Ill-1. Hasil analisa jenis lempung dengan metode defraksi sinar X.

MINERAL YANG DITEMUKAN

NOMER CONTOH
Quartz, Montmorillonite

ST. 04

ST. 05 Plagioclase, calcite: Qua
z, Montmorillonite

' Cristobalite, Plagioclase,
rtz, Montmorillonite

ST. 09 Plagioclase, Quart
tmorillonite

ST. 13 Quartz, Mon
ST. 17 Plagioclase, Montmorillonite

ST. 20 Plagioclase: Quartz, Montmorillonite
ST. 22 Plagioclase, Wairakite, Montmorillon'fte
ST. 25 rakite, Montmori|lomte

. - "

Plagioclase: Wai

Dipindai dengan CamScanner



46

Mediagama 111 (1) Januari 200}

n 1 tersebyt
i it pengendapan ’
ep?s:ti?' rlizndangkal, dg;; nlrllr;g/];;;ngan
re . '
adi o0 ipengaruhi oleh
Lobes menjad ok gheiec

lingkungan pengendapan ini
pengendapan 2).

imen secara c

n sed
s pengendapan

lingkungan
n of Suprafan

dimentasi di .
i lemah. (Unit

Diendapkannya
menyebabkau:t
Smooth Portio

Mekanisme Sé
arus turbid konsentras

i ] wer
Tabel IlI-2. Hasil analisa Bleaching Po

BLEACHING POWER .
I SESUDA
UM
TOH SEBEL
et DIAKTIFKAN

80%
0,
ST. 09 32% el
ST.25
Bentonit “Tonsil”

Tabel I1I-3. Hasil analisa oksida mayor

UNSUR ST. 09 (% Berat) ST. 22 6(°/7038erat)
Si02 50,69 17,10
Al203 18,75 ; ,85
Fe203 7,35 4’52
Ca0 5,28 )
MgO 2,74 4,04
Na20 1,60 1,33
K20 1,03 1,43
MnO 0,09 0,06
TiO2 0,83 0.65
P205 0,10 0.14
H20 6,85 8,20
HD 4,67 758

Hasil analisa defraksi sinar X pada tuf (contoh ST 04) didapatke.zn minera!
lempung jenis monmorillonit hasil proses transformasi degradasi, yaitu alterasi
produk volkanik dalam lingkungan laut yang labil. .
Diendapkannya batuan sedimen di Unit Pengendapan 2 relatif lambat, sehingga
lingkungan pengendapan relatif mengalami pendalaman, yaitu dari lingkungan
Smooth —> Channelled menjadi lingkungan Smooth Portion of Suprafan
Lobes. Mekanisme sedimentasi di lingkungan pengendapan dipengaruhi oleh arus
turbid konsentrasi tinggi dan arus turbid konsentrasi rendah. (Unit Pengendapan
3).
Hasil analisa defraksi sinar X pada batulempung (contoh ST 05) didapatkan
mineral lempung jenis montmorillonit. Lingkungan pengendapan (Unit
Pengendapan 3) kondisi basa dengan sedikit terjadi pencucian, sehingga
kandungan silika sangat melimpah bila dibandingkan dengan kation-kation lainnya
dan akan membentuk montmorillonit.
:?r:;r;i?‘zl;inny;: t:‘t:an sedilme'an di l:lnit- Pengendapa.n 3 relatif cepat, sehingga
s ofp 33 apan relatif menjadi dangkal, yaitu dari lingkungan Smooth
prafan  Lobes menjadi lingkungan Channeled. Mekanisme
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sedimentasi di |in
; gkun
t n
gﬁzeﬁ;ﬂ:ﬁ°”§e“"asi “ngg?e?gendap dipe i
. + \Unj n .
penurunan dasaftzzzusedimen dlit Zen. endapa?]a;l;hn oleh
M . n a .
Zc;hmgg/z; :ujngk(mgan per?g:n::n Kenai anPengendap
annelie men“adi li m a 3i
. . ‘nel ngk engalam; . " lau cepat,
sedimentasi di Imgkunggnungan Smootp aml.DEndma ::::ya relatif Iebihr:;
konsentrasi lemah, (Un;t F’epengenda upraf Va:‘tu qari.ungku‘:1 at,
n an fopes gan

' i ) en an )
Hasil analisa defraksi sinq, xg Yapan 5), Vek dibengaryp oo Mekanisme
mineral lempung jeni Pada byt Uhi oleh g

9 jenis monmoriflni U'empung tufan | Us turbit
s S

alterasi produk volkani
nik dalam |; ro ‘
in es t 09) g
= Pengendapan batuan sedimen gj %’::tngan laut Vang I;at:rformasi degradf;patk.an
engenda ; + valtu

diimbangi oleh penurynan dasar
ce

sehingga lingkungan o Pan 5 rejatis la

kun
9an ataupyn oleh ken
alam; )

ir:bat' namun tigak
an muka air fayt,

Yaitu darj

dipengaruhi oleh aliran ro
Pengendapan 6).

fan (ST 13 dan S’.F 20)

didapatkan mineral | i
e :
mpung  jenis montmorillonit hasil proses transf
ansformasi

degradasi, yaitu alterasi ;
sebagian berasal dari lempszgli,ta;ng:”;:;l‘.’a.'am lingk
sangat sedikit 1 % - 2 %. '

* Lingkungan pengendapan relati i
..'.S‘mooth menjadi lingkL?ngan ;;L;?:@méhii:(la//g%kaﬁné yaitu dari lingkungan
lingkungan pengendapan dipengaruhi oleh arus turbid'kor(:s:,mtlsm.e sedimentasi di
turpld konsentrasi rendah. (Unit Pengendapan 8). (185!, {ngg!. dan.arus
DT derJomi. OGN Pt e o (o120) idogatian minerl

‘ , _ . asil proses transformasi degradasi, yaitu
alterasi produk volkanik dalam lingkungan laut yang labil.

* Selanjutnya lingkungan pengendapan relatif mengalami pendalaman, yaitu dari
lingkungan Smooth—— Channelled menjadi lingkungan Smooth. Mekanisme
sedimen di lingkungan pengendapan dipengaruhi oleh arus turbid konsentrasi
rendah. (Unit Pengendapan 9).

Hasil analisa defraksi sinar X pada 8 contoh batulempung, menunjukkan bahwa
jenis lempungnya adalah montmorillonit. Hasil analisa oksida mayor, pengukuran

Kapasitas Penukaran Kation (KPK) dan Pengukuran Daya Pemucat (Bleaching
kili satuan batupasir tufan Sambipitu (ST

Power) pada batulempung yang mewa ipitu
09) dan satuan batupasir karbonat Sambipitu (ST 25), montmorillonitnya
termasuk Ca- bentonit. Jika dibandingkan dengan spesifi.kasi senyawa kimia
bentonit pada industri minyak kelapa sawit (.stand'aris.asu FPTM)l,( Imaka Cai;
bentonit di daerah penelitian sangat baik sebagai penjernih minyak kelapa saw

(tabel 111-4).

Pengukuran Kapasitas Penukaran Kation (KPK) |
dalah

i KPK) pada contoh ST 09 a
enukaran L ( 3p6,45 meq Na,0/100 gram

Hasil pengukuran Kapasitas P |
15 A ontmorillonit atau

1130,18 mgr Na,0/100 gram m
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montmorillonit. Pada contoh ST 25 adalah 422,84 mgr Na,0/100 gram montmorilloniy
atau 13,64 meq Na,0/100 gram montmorillonit
Pengukuran Daya Pemucat (Bleaching Power)
hO
Hasil pengukuran Daya Pemucat (bleaching power) pada contoh ST (2)2 :g::zh Ojg;{;
% K,Cr,0, / 100 gram montmorillonit atau 87,5 %. pada contoh ST ,
% K,Cr,0, / 100 gram montmorillonit atau 93,75%.
Tabel lll-4. Perbandingan senyawa kimia bentonit di daerah penelitian dengan

senyawa kimia bentonit yang dipakai sebagai bleaching power pada

industri minyak kelapa sawit.

SENYAWA KIMIA BENTONIT SOSENTASE SENYAWA KIMIA BENTONIT PADA |
INDUSTRI MINYAK NABATI ST 09 ST 25
Si02 37,88 - 64,43 % 50,69 % 46 %
Al203 13,24 - 19,68 % 18,75 % 17,10 %
Fe203 3,23-7,03% 7.35 % 7,85 %
TiO2 0,07 - 0,70 % 0,83 % 0,65 %
Ca0l 2,14 - 15,40 % 5,28 % 4,62 %
MgO 1,68 -2,21 % 2,74 % 4.04 %
K20 0,48 - 1,58 % 1,03 % 1.43 %
Na20 0,12 - 0,53 % 1,60 % 1,33 %
Bahan habis dibakar 12,46 - 21,76 % 4,67 % 7,58 %
Bleaching power 25,38 - 38,11 % 32 % 50 %

Tingkat kej

ernihan minyak kelapa sawit produk penelitian dapat dibanding
Bimoli biasa dan Bimoli spesial, yaitu dengan cara

kan dengan tingkat

kejernihan minyak kelapa sawit awal,
membandingkan terhadap warna aquad
(pada tabel IlI-5). :

est dengan alat Lovibond Colorimeter 2000, No 4/48

Tabel IlI-5. Perbandingan tingkat kejernihan contoh minyak dengan cara membandingkan
terhadap warna aquadest, dengan alat Lovibond Colorimeter 2000. NO 4/48

No Contoh Minyak Nilai
1 Minyak kelapa sawit awal A, e 70
2 | Minyak Bimoli biasa ‘ ’ 5.0
3 | Minyak Bimoli spesial 40
4 | Minyak kelapa sawit produk penelitian yang dipanaskan pada suhu 60° C dengan bahan 5.0

montmorillonit ST 09
5 | Minyak kelapa sawit produk penelitian yang dipanaskan pada suhu 60° C den
montmorillonit ST 25 _ gan bahan | 5,0
6 | Minyak kelapa sawit produk penelitian pada suhu kamar (28°) den

montmorillonit ST 09 ‘ gan bahan | 5,5

7 | Minyak kelapa sawit produk penelitian pada suhu kamar (28° () den
montmorillonit ST 25 gan bahan| 5,5

— I iansd
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M
il analisa dan
rkan hasi Pembahasan
rdas? dapat ditarik kes; ang tea
Be shulu, maka ¢ ‘t’ b t':es'mpulan sebagaj be,-: ‘®rtuang dalam ¢
ter mas Sambipitu bagian bawah tersusyn kut; lisan pagy bab-t
1-ngpasir kasar dan batupasir halus ya, Klastikg ab

i - MeNter dari cq.:
reksi a . Setempat. dari g
patulanay dan bka nFiesn. Batupagi; i bagiay pbat Setempa diseliner'l PeNgendapgn
olkanik, merupakan seri Pengendapan Pada py 2"Vah terseby 9" oleh serpi,
VS ooth Portion of Suprafan Lope). arah L agian tgno Ut meny,

\ , ipas

asir yang bersifat karbonatan (Calcare Atupasir Volkanig | aWah faut datam
batuP an bagian tengah sampg; baai . Fe/ds"a”"'c G ! beru
engendap tasies di bagian baW§h|d aglan atag kipas laut gg a vwacke, Merupakan geri
perubahan \ ; an bagian atag o (smoo’h“’cha"ne//ed)
ola sedimentasi regresi. a1 Sambipity in; dikontrol olep

Jenis mineral lempung yang ada di Fo,

masi Sambipity,
" panyak terbentuk oleh proses transformagi degr:g:l?h montmorillonit (Ca.

; dan _ bentonit),
neoformasi. Hasn! pengukuran Kapasitag Penukaran Kation (KPK)Sebag;an oleh proses
pemucat (bleaching power) pada contoh ST 0 dan pengukuran Daya

didapatkan Kpx = 1
= 36,45 meq N
014375 % KzCr207/100 eq 320/100

ram iloni
25 didapatkan KPK = g montmorillonit

13,64 meq Na,0/100
0,4687 9, K,Cr,0,/100 gram montmorillonit

gram montmorillonit dan Daya Pemycat=
atau 87,5 %, sedangkan pada contoh ST
gram montmorillonit dan Daya Pemuycat =
atau 93,75%. ; :

Berdasarkan hasil pengulfur_an Kapasitas Pen
(b/eaching power), defrngI sma'r X qan analisa
Sambipitu dapat dipakai §e_baga| Penjernih miny
dengan kualitas mencapai tingkat kejernihan yan

ukaran Kation (KPK), Daya Pemucat
oksida mayor, montmorillonit di Formasi
ak kelapa sawit pada skala laboratorium,
g setara dengan minyak Bimoli biasa.
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